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Abstrak

Pemahaman mengenai transformasi produk konvensional ke digital merupakan langkah
penting dalam memperluas pasar di masa ini dan dimasa yang akan datang. Pada survei
yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 61 Jakarta, ditemukan bahwa tingkat pemahaman
siswa terhadap transformasi produk konvensional ke digital masih kurang memadai. Hal
inilah yang menjadi dasar pentingnya pelaksanaan program PMKM yang dilakukan oleh
mahasiswa Universitas Pamulang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa/i kelas VIII mengenai pentingnya dalam memperluas pasar.
Kegiatan ini menggunakan metode berupa penyuluhan yang dirancang untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif kepada para siswa/i. Hasil dari kegiatan
ini mengungkapkan bahwa mayoritas peserta, yakni siswa/i kelas

VI memiliki pemahaman yang baru terkait perubahan produk konvensional ke digital.
Secara keseluruhan, program PMKM ini menunjukkan bahwa produk digital memiliki
peran penting dalam membentuk pemahaman dan perilaku siswa/i, khususnya pada usia
remaja. Penulis merekomendasikan pelaksanaan program literasi ini sebaiknya
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan peran orang tua dan guru sebagai
pendamping untuk mendukung keberlanjutan pemahaman siswal/i.

Kata Kunci: produk konvensional; produk digital; perubahan;

Abstract

Understanding the transformation of conventional products to digital is an important
step in expanding markets both now and in the future. A survey conducted by researchers
at SMPN 61 Jakarta found that students’ understanding of the transformation from
conventional products to digital is still inadequate. This highlights the importance of
implementing the PMKM program carried out by students of Universitas Pamulang. The
activity aims to provide understanding to eighth-grade students about the importance of
market expansion. This program uses a method of outreach designed to give students
comprehensive knowledge. The results of this activity reveal that the majority of
participants, namely eighth-grade
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students, have gained new insights regarding the shift from conventional to digital
products. Overall, this PMKM program demonstrates that digital products play a
crucial role in shaping students' understanding and behavior, particularly during
adolescence. The author recommends that this literacy program should be implemented

continuously, involving parents and teachers as mentors to support the sustainability of
students' understanding.

Keywords: conventional products; digital products ; transfornasi;
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PENDAHULUAN

Transformasi digital kini menjadi kebutuhan
mendasar dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks
ini, kemampuan siswa dalam mengadopsi
teknologi digital menjadi kunci keberhasilan
untuk menghadapi tantangan masa depan.
Perkembangan teknologi yang pesat dan
perubahan kebutuhan pasar tenaga kerja
modern menuntut generasi muda, seperti
siswa SMP, untuk tidak hanya menguasai
teknologi digital tetapi juga memahami
bagaimana cara memanfaatkan teknologi
tersebut untuk menghasilkan produk berbasis
digital. Namun, banyak siswa yang masih
bergantung pada pendekatan konvensional
dalam memproduksi karya atau tugas sekolah,
sehingga  keterampilan mereka dalam
menghadapi tuntutan era digital menjadi
kurang optimal (Santoso & Raharjo, 2021).
Mitra dalam program ini adalah siswa kelas 8

SMP Negeri 61 Jakarta, yang menghadapi
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berbagai kendala dalam transformasi produk
konvensional ke digital. Sebagian besar siswa
memiliki akses terbatas terhadap perangkat
digital yang mendukung proses belajar dan
berkarya. Selain itu, pengetahuan mereka
mengenai cara mengintegrasikan teknologi ke
dalam proses produksi tugas atau karya masih
minim. Hal ini membuat mereka sulit
menghasilkan produk digital yang sesuai
dengan kebutuhan pasar modern. Ditambah
lagi, kurangnya pelatihan terkait pemanfaatan
teknologi digital di sekolah menghambat
perkembangan keterampilan siswa dalam
menciptakan inovasi yang relevan dengan era
digital (Wijaya & Pratama, 2021).

Penelitian dan

pengabdian  sebelumnya

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
digital di sekolah memiliki dampak signifikan
pada siswa.

Misalnya, studi oleh Lestari et al. (2022)

peningkatan  keterampilan

mengungkapkan bahwa

pendampingan dalam penguasaan perangkat
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lunak desain dan teknologi digital membantu
siswa menghasilkan karya yang lebih kreatif
dan inovatif. Sementara itu, penelitian oleh
Setiawan & Kurnia (2020) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran tidak hanya meningkatkan
juga
membangun kepercayaan diri mereka dalam

keterampilan digital siswa, tetapi
menghadapi tantangan masa depan. Kedua

penelitian ini  menjadi dasar bahwa
transformasi digital dapat menjadi solusi
strategis untuk mengembangkan potensi
siswa.

Tujuan program ini adalah membantu siswa
kelas 8 SMP Negeri 61 Jakarta dalam
memahami konsep transformasi produk
konvensional ke digital, serta memberikan
pelatihan tentang langkah-langkah strategis
yang diperlukan untuk menerapkan teknologi
digital dalam tugas atau proyek sekolah
mereka. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan digital siswa dan
mendorong mereka untuk lebih kreatif dalam

menghasilkan produk berbasis teknologi yang

relevan dengan kebutuhan pasar modern
(Setiawan & Kurnia, 2020).

Manfaat dari program ini  meliputi
peningkatan  kapasitas  siswa  dalam

memanfaatkan teknologi digital, kemampuan
untuk menghasilkan produk kreatif berbasis

teknologi, dan  pemahaman  tentang

pentingnya transformasi  digital dalam
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini
diharapkan dapat membangun kepercayaan
diri siswa dalam menghadapi tantangan dunia
kerja di masa depan serta menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih inovatif
(Lestari et al., 2022).

Solusi yang dipilih dalam program ini adalah
melalui berbasis

pendekatan pelatihan

intensif dan  pendampingan. Pelatihan
dirancang untuk mengajarkan siswa cara
menggunakan perangkat lunak desain dan alat
digital lainnya, seperti aplikasi pengeditan
video, platform pembelajaran berbasis digital,
dan alat produksi konten. Pendampingan akan
diberikan secara berkala untuk membantu
siswa mengaplikasikan teknologi tersebut
dalam tugas atau proyek mereka. Dengan
pendekatan ini, diharapkan siswa mampu
melakukan transformasi dari cara Kkerja
konvensional menuju pendekatan berbasis
digital yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan pasar (Santoso & Raharjo, 2021).
Transformasi produk konvensional ke digital
merupakan langkah strategis yang tidak
hanya mendukung kebutuhan pasar tetapi
juga membekali siswa dengan keterampilan
yang dibutuhkan di masa depan. Dengan
memadukan pembelajaran berbasis teknologi
dan  kreativitas ini

siswal/i, program

berkontribusi dalam menciptakan generasi
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muda yang siap bersaing di era digital
(Wijaya & Pratama, 2021).

METODE PELAKSANAAN

Aktivitas PMKM Berlokasi di SMPN 61
JAKARTA dan Waktu pelaksanaan tanggal
28 November 2024. Target utama dari acara
ini adalah siswa dan siswi kelas 8 SMPN 61
JAKARTA. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan  yang

pemahaman

dirancang untuk

memberikan kepada siswa
tentang cara menghasilkan sebuah produk dan
dipasarkan di media sosial untuk menjangkau
pasar yang lebih luas. Penerapan aktivitas ini
dilakukan dengan pendekatan interaktif yang
mencangkup cara

presentasi  materi,

pengaplikasian dan diakhiri dengan sesi tanya

jawab.
Penerapan  aktivitas dilakukan dengan
serangkaian  tahapan yang terstruktur.

Tingkatan pertama adalah memulai riset dan
pemetaan kondisi SMPN 61 Jakarta untuk
memahami kondisi dan kebutuhan yang
spesifik. Tahap kedua dengan melakukan izin
dengan pihak sekolah dan berdiskusi untuk
kegiatan PMKM. Tahap terakhir adalah siswa
dan siswi akan dievaluasi yang dilakukan
selepas kegiatan berakhir bertujuan untuk
menilai tingkat keberhasilan serta
pemahaman mereka mengenai materi yang
telah disampaikan. Dengan berjalannya

kegiatan pengabdian ini dapat membantu
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siswa/i dalam mencapai pasar yang lebih luas

dan menghasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan PMKM
SMPN 61 Jakarta. Jumlah peserta yang hadir

ini diselenggarakan di

mencapai 70 orang, yang terdiri dari siswa/i
kelas VIII.

Melalui program yang telah dilaksanakan,
yang terlihat
perkembangan para siswa/i SMPN 61 Jakarta.

terdapat  hasil dari
Para siswa/i dapat mengetahui bagaimana
perubahan produk konvensional ke produk
digital, yang ditunjukkan melalui kemampuan
mereka dalam mengidentifikasi strategi untuk
memenuhi kebutuhan pasar.

Dengan meningkatkan Transformasi Produk
Konvensional Ke Digital dalam bentuk
penyuluhan, diskusi kelompok, atau simulasi
dalam kehidupan sehari-hari maka akan

memberikan dampak positif kepada para

siswa/i.
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(Gambar 1. Pemaparan Materi

Pembahasan  mengenai  Transformasi

Produk Konvensional Ke Digital Oleh

Narasumber)
Manfaat dari kegiatan ini adalah
meningkatkan  kesadaran siswa/i akan

perubahan produk atau jasa konvensional

menjadi  digital dengan meningkatkan

aksesibilitas, mengurangi  biaya dan
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Selain itu, kegiatan ini membantu siswa/i
mengembangkan karakter untuk lebih kreatif,
mandiri dan sadar akan prioritas kemajuan
teknologi.

Keunggulan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah melibatkan siswa/i secara langsung
dalam mempraktekkan kemampuan dalam
memasarkan produk secara digital. melalui
proses pembelajaran ini, siswa/i diajarkan
dan

untuk mengembangkan Kreativitas,

mengembangkan kemampuan dalam
menciptakan peluang usaha secara digital
untuk memasarkan produk. Kegiatan ini juga
turut berkontribusi pada pengembangan
kemampuan siswa/i dalam berpikir Kkritis,
terutama dalam aspek pengembangan rencana
digital, pengelolaan inovasi, dan sumber daya
yang mereka miliki.

Kendala dalam kegiatan pengabdian ini
meliputi waktu yang terbatas, tidak semua
siswa/i siap dengan tingkat pemahaman yang

sama untuk menerima materi, serta kesulitan
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dalam menilai seberapa jauh siswa
menerapkan pengetahuan yang telah mereka

pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari program pengabdian
"Transformasi Produk Konvensional ke

Digital: Langkah-Langkah Strategis untuk
Memenuhi Kebutuhan Pasar" adalah bahwa
digitalisasi produk telah terbukti menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan siswa kelas 8 SMP Negeri 61
Jakarta. Program ini memberikan pemahaman
kepada  siswa  tentang pentingnya
transformasi digital dan membekali mereka
teknis untuk

dengan kemampuan

mengintegrasikan teknologi dalam
menghasilkan karya kreatif berbasis digital.
Hasil

peningkatan pemahaman siswa terhadap

dari program ini menunjukkan

teknologi, kemampuan mereka dalam

menggunakan  perangkat digital, dan
kepercayaan diri dalam menciptakan produk
yang kebutuhan

modern. Selain itu, kegiatan ini memberikan

relevan dengan pasar
dampak positif dalam membangun pola pikir
inovatif yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan era digital.

Sebagai saran, penting untuk melanjutkan
program serupa dengan memperluas cakupan
materi pelatihan, seperti desain produk digital
tingkat dan

lanjut, manajemen konten,

pemasaran berbasis teknologi. Fasilitas
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pendukung, seperti akses perangkat teknologi
dan internet yang memadai, juga perlu
ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan
program ini. Kolaborasi antara pihak sekolah,
pemerintah, dan perusahaan teknologi dapat
menjadi langkah strategis untuk memberikan
dukungan yang lebih komprehensif bagi
dilakukan

untuk

siswa. Selain itu, perlu

pendampingan berkelanjutan
memastikan keterampilan yang diperoleh
siswa dapat diaplikasikan secara konsisten
dan  berdampak nyata

pada  proses

pembelajaran mereka. Dengan pendekatan

yang
transformasi digital dapat menjadi pondasi

berkelanjutan  dan  kolaboratif,
penting dalam mempersiapkan generasi
muda menghadapi masa depan yang semakin

berorientasi pada teknologi.

UCAPAN TERIMAKASIH
Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada pihak yang telah
terlibat dalam  pelaksanaan  kegiatan
Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat
(PMKM).dan Kami mengucapkan terima
kasih Dr.

Nurhayati, M.Pd., selaku dosen pembimbing

sebesar-besarnya  kepada

dalam kegiatan Mahasiswa
Kepada Masyarakat (PMKM) yang telah
SMPN 61 Jakarta. Atas

Pengabdian

dilaksanakan di

bimbingan, dukungan, dan arahan yang

diberikan selama kegiatan ini, kami dapat
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menjalankan setiap tahapan dengan lancar

dan penuh semangat.

Semoga kerjasama ini dapat terus terjalin dan
memberikan manfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan serta kemajuan pendidikan
di masa mendatang. Terima kasih juga kepada
pihak SMPN 61 Jakarta yang telah
memberikan kesempatan dan fasilitas yang
luar biasa selama kegiatan ini dan kepada
VIl yang telah
berpatisipasi secara aktif, dan berkontribusi

siswa/siswi  kelas

selama kegiatan berlangsung.

Semoga apa yang kami lakukan dalam
kegiatan PMKM

dampak positif bagi siswa dan lingkungan

ini dapat memberikan

sekolah.

Hormat kami,

(Gambar 2. Foto Bersama Tim PMKM
dengan Peserta PMKM)
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(Gambar 3. Foto pada Saat Pembukaan
PMKM)

(Gambar 4. Foto Pada Saat Sambutan

dari Pihak Penyelenggara)
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